
  



  



ABSTRAK 

Dewi Ristyaningsih. 411415020. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Materi Belah Ketupat Dan 

Layang-layang. Skripsi. Gorontalo. Jurusan Matematika Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Gorontalo, 2021.  

Pembimbing : (1) Prof. Dr. Nurhayati Abbas, M.Pd, (2) Drs. Franky Alfrits Oroh, M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang dipelajarkan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan model pembelajaran langsung pada materi belah ketupat dan layang-layang. Penelitian 

ini dilakukan di SMP Negeri 2 Gorontalo pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Post Test Only Kontrol Grup Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang ada di SMP Negeri 2 Gorontalo. 

Pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling. Instrument dalam penelitian ini 

menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah matematika berbentuk essay yang telah 

memenuhi syarat validitas butir dan reliabilitas instrument. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas yang dibelajarkan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) (X̅1) = 81.08 dan nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

langsung (X̅2) = 71.86. Dengan demikian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi dari nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran langsung. Jadi secara 

umum menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) dalam 

pembelajaran matematika pada materi belah ketupat dan layang-layang dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Kata kunci : Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, Prolem Based Learning (PBL), 

belah ketupat, dan layang-layang. 

  



  



 


